
BAB II 

LATAR BELAKANG PERUSAHAAN 

A. Data Perusahaan 

Berikut ini merupakan data perusahaan Ashla Bakery: 

1. Nama Perusahaan  : Ashla Bakery 

2. Bidang Usaha  : Industri Makanan 

3. Jenis Produk/Jasa  : Food and Beverages 

4. Alamat Perusahaan : Jalan Mangga Besar Raya 8, RT 14/RW 09, 

 Mangga Besar, Jakarta Barat. 

5. No. Telepon  : 083899071706 

6. Alamat E-mail  : collectionashla@gmail.com 

7. Bank Perusahaan  : Bank Central Asia (BCA) 

8. Bentuk Badan Hukum : Commanditaire Vennootschap (CV) 

9. Mulai Berdiri  : 2025 

B. Biodata Pemilik Usaha 

1. Nama   : Cherry Hans Winarta 

2. Jabatan   : Pemilik Usaha 

3. Tempat, Tanggal Lahir : Jakarta, 28 November 2002 

4. Alamat Rumah  : Jl. Karang Anyar F Gang A7, No. 12 

RT 13/RW 06, Kecamatan Sawah Besar, 

Kelurahan Karang Anyar, Jakarta Pusat 

5. No Telepon  : 087786542762 

6. Alamat E-mail  : cherryhansss@gmail.com 

7. Pendidikan Terakhir : S1 
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C. Jenis dan Ukuran Usaha 

Berdasarkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah Bab 1 Pasal 1 berisi sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang ini. 

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan 

oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang 

memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang 

ini. 

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian 

baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur 

dalam Undang-undang ini. 

4. Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan usaha 

dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. 

5. Dunia Usaha adalah Usaha Mikro, Usaha Kecil, Usaha Menengah, dan Usaha 

Besar yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia dan berdomisili di 

Indonesia. 



Berikut ini kriteria UMKM sesuai undang-undang: 

1. Usaha Mikro 

Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha atau memiliki hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah). 

2. Usaha kecil 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah). 

3. Usaha Menengah 

Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) 

sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau memiliki hasil penjualan 

tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah) sampai 

dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

Berdasarkan dari kriteria sesuai dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, Ashla Bakery termasuk kedalam 

kriteria badan usaha skala kecil. Ashla Bakery merupakan perusahaan perseorangan yang 

dimiliki dan modalnya bersumber dari dana pribadi. Segala keuntungan, kerugian, 

mengelola dan memimpin usaha menjadi tanggung jawab pemilik perusahaan. 


